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MUDAH DAN MENGHASILKAN

PERSOALAN sampah tidak

ada henti-hentinya, menjadi
problematik tersendiri di masyarakat.
Bagi yang tidak tahu sampah
merupakan barang yang tidak
berharga, sehingga menjadi mata
pencaharian pemulung untuk dipilah
dan daur ulang kembali.

Lain halnya dengan Darmaji (51)
warga Gamplong 1 RT 01/RW 1,
Sumberrahayu, Moyudan, Sleman,
sudah sejak Tahun 2021 telah
memanfaatkan sampah untuk dijadikan
pupuk organik atau kompos.

"Paling tidak saya bisa membantu
mengatasi masalah sampah di
wilayahku sendiri, sehingga tidak perlu
darurat sampah seperti di tempat lain,"
ujarnya Senin (31/7/2023) di Pasar
Jomblang, Gamplong, Sumberrahayu,
Moyudan, Sleman.

Hari itu dirinya sedang bersih-bersih
mengambil sampah pasar yang sudah
dikumpulkan oleh petugas, sehingga
tinggal ambil untuk dimasukkan ke
dalam gerobag sampahnya. Seminggu
dua kali tiap hari Senin dan Kamis,
dirinya mengambil sampah di pasar
Jomblang.

Selebihnya, Darmaiji berkeliling
padukuhan mengambil sampah yang
sudah dikumpulkan di tiap-tiap pos
penampungan yang ada.

Menurut Darmaji, setiap harinya
rata-rata mendapat 4 gerobag roda
tiga miliknya, tetapi yang paling banyak
adalah sampah pasar bisa mencapai
24 kilogram. Sampah tersebut
kemudian dibawa pulang, dimasukkan
‘rumah sampah' untuk kemudian
dipilah dan dipilih antara sampah
plastik, daun-daunan dan limbah.

Beruntung dirinya masih punya
tanah tegalan yang berjarak kurang

Darmaji keliling mengambil sampah

berujud kebun kosong. Dibuatlah
'rumah sampah' secara sederhana
dengan ukuran 12 x 4 meter, dan untuk
ruang fermentasi 4 x 2 meter
menggunakan bata merah dan
atapnya genteng.

"Saya menghabiskan dana kurang
lebih Rp 10 juta, untuk bangunan
rumah sampah," ujarnya.

Disitulah Darmaji menghabiskan
waktunya setelah berkeliling mencari
sampah, dengan memilih dan memilah.
Jenis plastik dan botol beling kalau
masih baik, dijual ke pengepul.
Sedangkan jenis daun-daun dan buah,
dikumpulkan sebagai bahan
pembuatan pupuk organik atau
kompos. Rata-rata setiap harinya bisa
memproduksi pupuk organik atau
kompos berbahan baku sampah 10
bagor, ukuran 20 kilogram. Laku dijual
setiap bagornya Rp 20.000 di tempat,
kalau jauh tambah ongkos kirim.

Menurutnya, kini banyak petani yang
memakai pupuk organik hasil
produksinya, untuk tanaman padi,
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"Pelanggan datang sendiri, bahkan
ada yang pesan sebelum jadi,"
katanya.

Belajar dari Buku SD

Darmaiji berceritera ikhwalnya bisa
membuat pupuk organik atau kompos
berbahan baku sampah, dirinya hanya
ingat buku pelajaran ketika masih di
Sekolah Dasar (SD) cara membuat
kompos. Kemudian dipraktikkan,
sambil mencari masukan dari teman
atau kenalan terutama yang telah
memanfaatkan hasil produksinya.

Pembuatan pupuk organik atau
kompos nya, menggunakan sistem
atau proses fermentasi. Sedangkan
bahan-bahan yang disiapkan di
antaranya, kotoran kambing
(cemendbhil), Pm 4, tetes tebu, dolomit,
dan air secukupnya. Untuk Pm 4 dibeli
dengan harga Rp. 2.200, dan tetes
tebu Rp. 10.000 setiap botolnya.

Setelah bahan-bahan terkumpul,
ditambah sampah daun dan buah
dimasukkan di ruang fermentasi.

PERINGATAN HUT RI

Omzet lkan Meningkat

MENJELANG peringatan HUT |

ke 78, permintaan ikan air tawar ukuran
konsumsi mengalami peningkatan.
Penyebabnya, banyak panitia
peringatan HUT RI menyelenggarakan
lomba mancing atau lomba tangkap
ikan.

Seperti diungkapkan para petani ikan
di Bedingin Mlati Sleman. Selain
mempunyai banyak stok ikan ukuran
konsumsi, bisa pula menyediakan
kolam yang dapat digunakan untuk
lomba mancing maupun mancing
bersama.

“Jika ingin membutuhkan ikan-ikan
untuk lomba mancing maupun mancing
bersama, di kolam-kolam milik warga
sini ada banyak stok dan sudah ukuran
konsumsi,” ungkap Dukuh Bedingin,
Rama Saputra, Jumat (4/8/2023).

Sebagian pembudidaya ikan air
tawar di padukuannya, sebut Rama,
ada yang bergabung dalam kelompok
Sumber Mina. Ada pula yang tak
bergabung dalam kelompok, namun
memiliki beberapa kolam. la sendiri
termasuk yang memiliki beberapa
kolam, namun tak ikut Sumber Mina.

“Kelompok Sumber Mina di Bedingin

beranggotakan 30 orang. Bapak saya
yang ikut kelompok, kalau saya tidak,”
jelas Rama yang menjadi dukuh
Bedingin sejak tiga tahun lalu.

Jenis ikan air tawar yang banyak
dibudidayakan maupun dibesarkan
warganya terutama nila, bawal, patin,
lele dan gurame. Kalau ia sendiri lebih
banyak membesarkan ikan jenis bawal
dan nila. Saat suasana Lebaran (ldul
Fitri) tahun ini, banyak ikan-ikan bawal
di tempatnya dibeli konsumen langsung
maupun pengepul dan digunakan untuk
lomba mancing/mancing bersama.

“Kami berharap pada suasana
Pitulasan tahun ini, omzet penjualan
ikan-ikan air tawar ukuran konsumsi di
padukuhan kami dapat meningkat,”
paparnya.

Hal senada diungkap Lurah
Margodadi Seyegan Sleman, Jalmo
Susilo Diprojo, para pemdudidaya ikan
air tawar di kalurahannya, baik yang
bergabung dalam suatu kelompok
maupun tak gabung dalam kelompok
memiliki banyak stok ikan ukuran
konsumsi. Artinya pula cocok jika
digunakan untuk lomba mancing.

(Sulistyanto)
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lebih 20 meter dari rumah huniannya, Seorang petani ikan memberi pakan di kolam.

(Sutopo Sgh)

EMPON-EMPON
Daun Dewa Sembuhkan Bisul

sayuran dan lain sebagainya.

SUNTIK KOLAGEN MAHAL

SELAIN mempunyai kegiatan
membuat beberapa jenis olahan
makanan dan minuman, Kelompok
Wanita Tani (KWT) Manunggal di
Mudal Ngaglik Sleman juga budidaya
sejumlah tanaman bermanfaat.

Salah satunya ada tanaman daun
dewa yang dikenal sebagai salah satu
tanaman berkhasiat obat. Suatu hal
disyukuri pula, ada pengepul bahan-
bahan jamu atau herbal yang selalu
siap membeli panenan bagian daun
dari tanaman tersebut.

“Saat ini yang siap dibeli bagian
daun-daunnya. Caranya cukup kami
potongkan bagian batang sekaligus
ada daun-daunnya. Kalau bagian
umbi tanaman daun dewa belum ada
permintaan,” ungkap Pelindung KWT
Manunggal, Supargiyati, Rabu
(2/8/2023) lalu.

Ny Giyati yang juga dukuh di
Padukuhan Mudal mengungkapkan,
meski sudah dipotong bagian
batangnya, tanaman daun dewa akan tetap bisa
tumbuh lagi atau tak mati. Tak jauh beda dengan
jenis beberapa tanaman lain seperti kemangi,
bayam, kangkung dan singkong.

Adapun pemanfaatan bagian daun serta
batang tanaman daun dewa, misalnya dapat
dijemur dahulu, lalu digunakan sebagai bahan
tambahan untuk membuat ramuan/produk herbal.
Artinya pula dapat dimanfaatkan dengan cara
dikombinasi atau dipadukan dengan bahan lain.
Dapat pula digunakan secara tunggal.

Sedangkan pemanfaatan secara sederhana
dan ada warganya sudah merasakan hasilnya,
yakni bagian daun tanaman tersebut dicuci bersih
menggunakan air mengalir. Setelah itu diremas-
remas dan diberi sedikit garam. Lalu rutin
dioleskan dan ditempelkan pada benjolan bisul
yang muncul di kulit tubuh. Dengan izin Yang
Maha Kuasa, bahan alami tersebut mampu
mengatasi benjolan tersebut.

Cara tersebut, ungkap Giyati, diyakini pula
dapat membantu mengatasi keluhan pada kulit
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Giyati tunjukkan potongan batang dan daun dewa.

lain seperti koreng dan gatal-gatal. Lain halnya
jika direbus atau dikukus lalu dicampurkan pada
pecel maupun urap, antara lain bagus untuk
mendukung kesehatan sistem pencernaan.

Sedangkan untuk membantu mengatasi
serangan panas dalam serta kejang yang
menyerang anak-anak, dapat memanfatkan satu
tanaman daun dewa ukuran sedang. Mulai dari
daun,batang dan umbinya dicuci bersih
menggunakan air mengalir seperti air dari kran.
Lalu diblender atau ditumbuk sampai halus.

Hasilnya segera disaring dan ditambah madu
murni secukupnya. Setelah itu bisa segera
diminum. Lain halnya jika bagian daun tanaman
tersebut diproses menjadi wujud kering maupun
serbuk, lalu dikombinasi dengan sejumlah bahan
alami berkhasiat lain dapat dijadikan musuh
diabetes hingga kanker.

“Agar tanaman daun dewa bisa tumbuh
dengan baik, secara berkala perlu dipupuk.
Cukup menggunakan pupuk yang dibuat dari
kotoran ternak,” jelas Giyati. (Sulistyanto)

Daun Mlandingan Bikin Cantik

TANAMAN ini biasa hidup subur di
pekarangan rumah, sebagai pagar halaman
atau di tepi sawah. Di beberapa daerah ada
yang menyebut lamtoro, atau petai cina. Baik
daun maupun buahnya, enak untuk bahan
masakan, dibuat urap atau dimakan mentah
sebagai lalapan.

Jenis pohon perdu ini, memiliki daun
berbentuk majemuk rangkap. Kandungan
senyawa kimia yang banyak pada daun dan
buah mlandingan, sangat bermanfaat untuk
kesehatan. Hal ini karena mengandung
berbagai nutrisi seperti, Vitamin A, B1, flavonoid
dan seponin.

Daun mlandingan memiliki enzim alami,
untuk kulit. Enzim ini dapat memicu perbaikan
kolagen sel-sel kulit, merupakan blok
pembangun kulit alami. Penurunan kolagen
bisa menyebabkan kulit kusam, kering, keriput,
tambal sulam dan gelap.

Daun mlandingan mampu membantu
memicu pembentukan kolagen di kulit,
berfungsi sebagai toner dan memberi nutrisi
serta melembabkan kulit. Manfaat daun
mlandingan juga membantu kecantikan dan
perawatan kulit, hal ini karena memiliki nutrisi
yang menjaga kelembaban, elastisitas dan
keremajaan kulit. Daun mlandingan
mengandung saponin, yang mampu memicu
produksi kolagen. Berfungsi menjaga elastisitas

Pohon mlandingan.

kulit membuat awet muda dan sehat, tidak
kering dan kusam.

Caranya, ambil beberapa lembar daun
mlandingan cuci bersih kemudian dihaluskan,
busa ditumbuk atau blender. Buatlah lulur
dengan oleskan ke seluruh tubuh secara
merata, diamkan beberapa saat baru digilas
dengan air bersih.

Memperbaiki saluran pencernaan,
mengonsumsi daun mlandingan bisa mengatasi
infeksi saluran pencernaan. Hal ini karena
kandungan yang bersifat antibakteri, dapat
mengatasi infeksi dari E coli. Dimana bakteri
tersebut, bisa menimbulkan diare, rasa mual
dan lain sebagainya. Kandungan alkaloid,
flavonoid dan tannin, mampu menghentikan
pertumbuhan bakteri tersebut.

Mengatasi nyeri otot, daun mlandingan juga
mengatasi nyeri otot dan nyeri haid. Konsumsi
secara rutin dan teratur, rasa nyeri dalam tubuh
berangsur-angsur hilang.

Mengatasi psoriasis, yakni merupakan
penyakit kulit yang gejalanya rasa gatal, perih,
kulit kering dan bersisik, kulit kemerahan, dan
sedikit bengkak. Caranya, ambil daun
mlandingan secukupnya, tumbuk halus
kemudian tempelkan di tempat yang terkena
psoriasis diamkan sampai rasa perih hilang.

Mempercepat penyembuhan luka, daun
mlandingan dapat mengatasi percepatan
penyembuhan luka agar
cepat sembuh, pulih
seperti sediakala.
Kandungan seponin di
dalamnya, dapat
mempercepat
penyembuhan luka.
Saponin akan bekerja
dengan cara memicu
senyawa pembentuk an
kolagen, yaknk nutrisi
membuat luka lebih cepat
sembuh. Caranya, tumbuk
daun mlandingan sampai
halus, kemudian tempel di
tempat yang luka sampai
kering. (Sutopo Sgh).
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